
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan guna 

mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga 

seseorang dapat melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan 

(Notoatmodjo, 2003).Seperti yang tertuang dalam Undang-undang No.20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarkat, bangsa dan negara” 

(Visimedia, 2008). 

Sekolah merupakan wadah yang digunakan siswa sebagai penghubung dan 

menjembatani remaja berkenalan dengan dunia kerja. Salah satu institusi sekolah 

yang mempersiapkan siswanya untuk mampu terjun langsung ke dunia kerja 

setelah siswa lulus adalah SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Sekolah kejuruan 

disebut jembatan antara manusia dengan pekerjaan, dimana pendidikan ini 

menjadikan individu lebih dapat bekerja dalam suatu kelompok daripada dengan 

pendidikan lain (Manrihu, 1992). Undang-undang Republik Indonesia No. 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional “Pendidikan kejuruan merupakan 

pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang 

tertentu atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan 

kompetensinya” (Visimedia, 2008). Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

siswa SMK dituntut untuk kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan 

pilihan kejurusan sehingga setelah lulus diharapkan mampu bekerja sesuai dengan 

kompetensinya baik bekerja di perusahaan mampu membuka usaha sendiri. 

Masa SMK rata-rata berada dalam rentang usia 15-18 tahun. Pada masa ini 

remaja mulai mengembangkan kematangan tingkah laku, belajar mengendalikan 

impulsivitas, dan membuat keputusan-keputusan awal yang berkaitan dengan 
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tujuan vokasional yang ingin dicapai (Agustiani, 2009). Remaja mampu 

melakukan pengambilan keputusan karir awal terhadap kehidupan masa depan 

dengan dunia kerja. Pengambilan keputusan yang penting terjadi pada masa 

remaja dan membawa konsekuensi yang panjang tentang sekolah dan karir 

(Agustiani, 2009). Pengambilan keputusan yang penting terjadi pada masa remaja 

dan membawa konsekuensi yang panjang tentang sekolah dan karir. Remaja yang 

lebih tua berusaha mendekati masalah karir dengan sikap yang lebih praktis dan 

lebih realistis (Hurlock, 1999). Remaja memiliki tugas perkembangan untuk 

merumuskan gagasan tentang pekerjaan yang sesuai untuk dirinya Super 

(Savickas, 2001). 

Kematangan ㅤkarir ㅤdiartikan ㅤsebagai ㅤtingkat ㅤdimana ㅤindividu ㅤtelah 

ㅤmenguasai ㅤtugas ㅤperkembangan ㅤkarirnya, ㅤbaik ㅤkomponen ㅤpengetahuan ㅤmaupun 

ㅤsikap ㅤyang ㅤsesuai ㅤdengan ㅤtahap ㅤperkembangan ㅤkarir ㅤ(Crites, 2001). ㅤKematangan 

ㅤkarir ㅤadalah ㅤkemampuan ㅤseseorang ㅤdalam ㅤmerencanakan ㅤdan ㅤmencari 

ㅤkemungkinan-kemungkinan ㅤkarir, ㅤserta ㅤmencari ㅤinformasi ㅤmengenai ㅤpilihan 

ㅤkarir ㅤyang ㅤrelevan ㅤdengan ㅤdirinya ㅤSuper (Savickas, 2001). ㅤKematangan ㅤkarir 

ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤkesiapan ㅤindividu ㅤguna ㅤmembuat ㅤkesimpulan, ㅤkeputusan 

ㅤsesuai ㅤusia, ㅤdan ㅤmampu ㅤmenyesuaikan ㅤdengan ㅤtugas ㅤperkembangan ㅤkarir 

ㅤ(Savickas, ㅤ2001). ㅤRemaja ㅤatau ㅤdalam ㅤbahasa ㅤasing ㅤdisebut ㅤdengan ㅤadolenscence 

ㅤyang ㅤdidefinisikan ㅤsebagai ㅤmasa ㅤperkembangan ㅤtransisi ㅤantara ㅤmasa ㅤanak ㅤdan 

ㅤmasa ㅤdewasa ㅤyang ㅤmencakup ㅤperubahan ㅤbiologis, ㅤkognitif, ㅤdan ㅤsosio-emosional 

ㅤ(Santrock, ㅤ2003). 

Tahap ㅤperkembangan ㅤkarir ㅤpada ㅤusia ㅤ16-17 ㅤtahun ㅤindividu ㅤberada ㅤpada 

ㅤtahap ㅤeksplorasi ㅤyang ㅤditandai ㅤdengan ㅤadanya ㅤpenggalian ㅤkarir, ㅤpencarian ㅤperan 

ㅤjati ㅤdiri ㅤdi ㅤsekolah ㅤ(Super, 1980). ㅤMasa ㅤyang ㅤdihadapi ㅤremaja ㅤmembuatnya 

ㅤdihadapkan ㅤpada ㅤbeberapa ㅤpilihan ㅤhidup ㅤdan ㅤmulai ㅤdituntut ㅤguna ㅤmerencanakan 

ㅤmasa ㅤdepannya ㅤsecara ㅤmandiri, ㅤnamun ㅤremaja ㅤtidak ㅤdengan ㅤmudah 

ㅤmenyelesaikan ㅤtugas ㅤperkembangan ㅤkarirnya ㅤ(Santrock, 2003). 

Badan ㅤPusat ㅤStatistik ㅤ(BPS) ㅤmencatat ㅤjumlah ㅤpengangguran ㅤterbuka 

ㅤ(TPT) ㅤdidominasi ㅤoleh ㅤlulusan ㅤSekolah ㅤMenengah ㅤKejuruan ㅤ(SMK) ㅤsebesar 

ㅤ10,24% ㅤpada ㅤAgustus ㅤ2019. ㅤTingkat ㅤpengangguran ㅤtertinggi ㅤadalah ㅤlulusan 
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ㅤSMK. ㅤSelain ㅤSMK, ㅤSMA ㅤmenempati ㅤperingkat ㅤkedua ㅤdengan ㅤpresentase ㅤ7,92%, 

ㅤdiikuti ㅤdengan ㅤdiploma ㅤI/ ㅤII/ ㅤIII ㅤdengan ㅤpresentase ㅤ5,99%, ㅤkemudian ㅤuniversitas 

ㅤdengan ㅤpresentase ㅤ5,67%, ㅤSMP ㅤdengan ㅤpresentase ㅤ4,755 ㅤdan ㅤterakhir ㅤSD 

ㅤdengan ㅤpresentase ㅤ2,41%. ㅤMeskipun ㅤdemikian, ㅤSMK ㅤjuga ㅤmenyumbang ㅤjumlah 

ㅤpengangguran ㅤyang ㅤbesar ㅤdi ㅤIndonesia. ㅤAngka ㅤpengangguran ㅤyang ㅤterjadi ㅤpada 

ㅤlulusan ㅤSMK ㅤdisebabkan ㅤoleh ㅤbeberapa ㅤfaktor, ㅤyaitu ㅤsempitnya ㅤlapangan 

ㅤpekerjaan, ㅤkesiapan ㅤkerja ㅤdari ㅤsiswa ㅤlulusan ㅤSMK, ㅤdan ㅤminimnya ㅤkompetensi 

ㅤkeahlian ㅤyang ㅤdimiliki. ㅤMasalah ㅤbelum ㅤadanya ㅤkesiapan ㅤkerja ㅤlebih ㅤdisebabkan 

ㅤkarena ㅤkurangnya ㅤkematangan ㅤkarir, ㅤyaitu ㅤsuatu ㅤkondisi ㅤdimana ㅤpara ㅤsiswa 

ㅤSMK ㅤmampu ㅤmenyelesaikan ㅤtugas-tugas ㅤperkembangan ㅤkarir ㅤsesuai ㅤdengan 

ㅤtahapan ㅤyang ㅤdilaluinya. 

Siswa ㅤSMK ㅤbaru ㅤsadar ㅤmemilih ㅤdan ㅤmerencanakan ㅤkarir ㅤpada ㅤmasa-masa 

ㅤkrisis ㅤdan ㅤterlalu ㅤlambat ㅤguna ㅤmelakukan ㅤpilihan ㅤdan ㅤpersiapan ㅤ(Juwitaningrum, 

2013). ㅤSekitar ㅤ80% ㅤsiswa ㅤbelum ㅤmenetapkan ㅤkarir ㅤmasa ㅤdepannya ㅤdengan 

ㅤmantap, ㅤdan ㅤ75% ㅤmengalami ㅤkesulitan ㅤdalam ㅤmemutuskan ㅤserta ㅤmerencanakan 

ㅤkarir ㅤdengan ㅤbaik. ㅤPenelitian ㅤlainnya ㅤjuga ㅤmenyebutkan ㅤbahwa ㅤsiswa ㅤSMK 

ㅤkebanyakan ㅤmasih ㅤmerasa ㅤakan ㅤkelanjutan ㅤkarirnya ㅤ(Prahesty & Mulyana, 

2014). 

Fenomena ㅤketidaksiapan ㅤmemasuki ㅤdunia ㅤkerja ㅤberdasarkan ㅤdata 

ㅤtersebut, ㅤsalah ㅤsatu ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤkematangan ㅤkarir. ㅤFaktor ㅤini ㅤsangat 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤkesiapan ㅤsiswa ㅤdalam ㅤmenghadapi ㅤdunia ㅤkerja. 

ㅤKematangan ㅤkarir ㅤmerupakan ㅤfaktor ㅤyang ㅤterkait ㅤupaya ㅤmengetahui ㅤpotensi 

ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤsiswa ㅤdan ㅤkompetensi ㅤyang ㅤdialami ㅤselama ㅤproses 

ㅤpendidikan, ㅤkemampuan ㅤdiri ㅤdalam ㅤmengenal ㅤdunia ㅤkerja ㅤyang ㅤsesuai ㅤdengan 

ㅤkompetensi ㅤyang ㅤdimiliki, ㅤmemiliki ㅤkemampuan ㅤdalam ㅤmencari ㅤdan ㅤmengelola 

ㅤinformasi ㅤkarir ㅤyang ㅤsesuai ㅤserta ㅤkemampuan ㅤmerencanakan ㅤkarir ㅤkedepan ㅤdan 

ㅤmenentukan ㅤkeputusan ㅤkarir ㅤyang ㅤtepat   Super (Savickas, 2001) 

Subjek I berinisial A, jurusan Akuntansi 

“Aku belum tahu lanjut kemana mbak setelah lulus nanti, 

masih bingung mau lanjut kuliah lagi atau langsung 

bekerja. Di sekolah aku bisa mengikuti semua pelajaran 

yang berhubungan sama akuntansi malah dapat bagus 

terus nilainya. Jadi kalo besok aku langsung kerja, aku 
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belum sanggup tapi belum tau pasti ingin bekerja dimana. 

Kayaknya aku pengen kuliah aja deh mbak, soalnya aku 

cuma lulusan SMK aja bakal susah nyari kerja. Kalo sudah 

sarjanakan kerja nanti aku bersaing ya sesama lulusan 

sarjana.” 

Subjek II berinisial I, jurusan Sekretaris/ Perkantoran 

“Awalnya sebelum magang aku takut dan belum siap untuk 

langsung bekerja. Inikan aku habis magang mbak aku udah 

sedikit paham dunia kerja seperti apa, jadi besok aku 

setelah lulus sepertinya ingin langsung bekerja. Tapi 

memang belum tau mau kerja di perusahaan mana. Di 

sekolah nilai aku baik semua mbak nggak ada yang jelek. 

Aku optimis walaupun aku lulusan SMK besok aku kerja 

akan bersaing dengan yang lain, toh pendidikan kuliah 

bisa diambil kapan saja mbak.  ” 

Subjek III berinisial S, jurusan Teknik komputer dan 

jaringan 

“Aku belum tau mbak mau kemana setelah lulus, aku 

pengen  lanjut kuliah tapi biaya kuliah jurusan informatika 

mahal dan mau bekerja nggak tahu kerja apa. Di sekolah 

aku selalu bisa mengerjakan tugas-tugas yang sulit apalagi 

kalo pelajaran tentang jaringan. Aku juga ikut OSIS lo 

mbak, aku bisa mengatur waktuku belajar dan kegiatan 

OSIS jadi nggak pernah keteteran. Ya tapi tetap aja aku 

minder kalo besok bekerja mbak, karena aku hanya lulusan 

SMK yang harus bersaing dengan lulusan sarjana.” 

Ketidaksiapan memasuki dunia kerja juga dialami oleh siswa SMK 

Setiabudhi Semarang, dimana siswa SMK cenderung belum mempersiapkan diri 

guna memasuki dunia kerja. Hal tersebut dikarenakan siswa masih bingung dan 

belum memliki perencanaan karir. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

hari Kamis, 20 Februari 2020, dari ketiga subjek memiliki permasalahan yang 

sama yaitu tidak dapat merencanakan karir kedepan dan ketidaksiapan guna 

memasuki dunia kerja. Hal tersebut selaras dengan faktor-faktor yang 

memengaruhi kematangan karir (Partino, 2006) yaitu efikasi diri. Siswa yang 

memiliki efikasi diri yang rendah kemungkinan besar akan melakukan kesalahan 

dalam pemilihan karirㅤdanㅤdalamㅤkematanganㅤkarir karena seseorang tidak 

mengetahui kemampuan, bakat dan minat yang jelas. Semakin  baik.efikasi diri 

maka seseorang semakin dapat mengenali diri, kemampuan, bakat dan minat 
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individu terutama dalam hal ini adalah tentang karirnya. ㅤDengan ㅤadanya 

keyakinan ㅤdalam ㅤdiri ㅤseseorang ㅤmaka ㅤindividu ㅤakan 

mempertimbangkanㅤkemungkinan ㅤtercapainya ㅤpilihan ㅤbidang ㅤminat ㅤkarir ㅤyang 

diinginkan ㅤdan ㅤhambatan ㅤyang ㅤakan ㅤdihadapi ㅤdalam ㅤpencapaian ㅤpilihan ㅤkarir. 

Efikasi diri sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya guna melakukan suatu tindakan yang diperlukan guna mengelola 

situasi (Bandura, 1995). Keyakinan yang dimiliki individu dapat mempengaruhi 

cara berpikir, merasa, memotivasi diri sendiri dan bagaimana individu tersebut 

bertindak. Self-efficacy adalah petolak ukur individu terhadap keyakinan diri akan 

kemampuannya dalam menjalankan tugas sehingga memperoleh hasil sesuai 

dengan yang diharapkan (Keseger, 2013). 

Pada wawancara yang sudah dilakukan kepada tiga siswa yang masih 

belum memiliki perencanaan karir yang disebabkan kekhawatiran dan keraguan 

yamg dirasakan sehingga berdampak pada keputusan dalam memilih dan 

memutusan karir. Hal tersebut selaras terhadap dengan faktor-faktor ㅤyang 

memengaruhi ㅤkematangan ㅤkarir ㅤ(Partino, 2006) yaitu internal locus of control. 

Siswa ㅤyang ㅤmempunyai ㅤinternal ㅤlocus ㅤof ㅤcontrol baik,ㅤketika ㅤdihadapkan ㅤpada 

pemilihan ㅤkarir, ㅤmaka ㅤia ㅤakan ㅤmelakukan ㅤusaha ㅤguna ㅤmengenali ㅤdiri, ㅤmencari 

tahuㅤtentang ㅤpekerjaan ㅤdan ㅤlangkah-langkah ㅤpendidikan ㅤserta ㅤberusaha ㅤmengatasi 

masalah ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤpemilihan ㅤkarirnya. ㅤInternal ㅤlocus ㅤof ㅤcontrol ㅤakan 

berpengaruh ㅤterhadap ㅤperilaku ㅤsiswa ㅤsehingga ㅤmempengaruhi ㅤkematangan ㅤkarir ㅤsiswa. 

Dengan ㅤdemikian ㅤsiswa ㅤakan ㅤtermotivasi ㅤguna ㅤmelakukan ㅤpencapaian ㅤpilihan ㅤkarir   

akan ㅤterpenuhi. 

Locus of control adalah keyakinan individu yang meyakini bahwa dirinya 

adalah pemegang kendali atas nasibnya (Robbin & Judge, 2007).Rotter 

merupakan peneliti yang pertama kali mengemukakan konsep locus of control 

atau pusat kendali. Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian 

yang berkeyakinan mampu atau tidaknya diri sendiri dalam mengontrol nasib 

(Schultz & Schultz, 2006). 

Penelitian ㅤindividu yang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSafaria, ㅤ(2016) ㅤyang 

dilakukan ㅤpada ㅤsubjek ㅤmahasiswa ㅤpsikologi ㅤUniversitas ㅤAhmad ㅤDalan ㅤYogyakarta. 
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Hasil penelitian sejumlah ㅤ90,5% ㅤkematangan ㅤkarir ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤoleh ㅤefikasi ㅤdiri, 

motivasi ㅤberprestasi, ㅤdan ㅤpola ㅤasuh ㅤotoritatif. ㅤSumbangan ㅤterbesar ㅤditunjukkan ㅤoleh 

motivasi ㅤberprestasi ㅤ(β= ㅤ0.859) ㅤdisusul ㅤkemudian ㅤdengan ㅤefikasi ㅤdiri ㅤ(β ㅤ= ㅤ0.364), ㅤdan 

yang ㅤterakhir ㅤpola ㅤasuh ㅤotoritatif ㅤ(β ㅤ= ㅤ0.286). Menunjukkan bahwa efikasi diri 

membuat individu percaya akan kemampuan yang dimilikinya dalam mengatasi 

masalah dan hambatan yang menghalangi mereka untuk mencapai suatu  tujuan. 

Dengan kata lain individu percaya bahwa mereka mampu mencapai keinginan, 

cita-cita, mimpi-mimpi dan tujuan mereka secara efektif. 

Penelitian ㅤindividu lain yang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤRustanto, ㅤ(2017) ㅤyang 

dilakukan ㅤpada ㅤsubjek ㅤMahasiswa ㅤdi ㅤPoliteknik ㅤLP31 ㅤJakarta ㅤKampus ㅤJakarta 

Utara. ㅤBerdasarkan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤterdapat ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

kepercayaan ㅤdiri ㅤterhadap ㅤkematangan ㅤkarir ㅤmahasiswa ㅤdi ㅤPoliteknik ㅤLP3I 

Jakarta ㅤKampus ㅤJakarta ㅤUtara ㅤsebesar ㅤ57,5%.Terdapat ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

signifikan ㅤefikasi ㅤdiri ㅤterhadap ㅤkematangan ㅤkarir ㅤmahasiswa ㅤdi ㅤPoliteknik ㅤLP3I 

Jakarta ㅤKampus ㅤJakarta ㅤUtara ㅤsebesar ㅤ79,6%.Terdapat ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

signifikan ㅤkepercayaan ㅤdiri ㅤdan ㅤefikasi ㅤdiri ㅤterhadap ㅤkematangan ㅤkarir  mahasiswa 

di ㅤPoliteknik ㅤLP3I ㅤJakarta ㅤKampus ㅤJakarta ㅤUtara ㅤsebesar ㅤ82,3%. 

Penelitian ㅤketiga ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤPuspitasari, ㅤ(2017) ㅤyang ㅤdilakukan ㅤpada 

subjek ㅤsiswa ㅤdi ㅤSMA ㅤNegeri ㅤ4 ㅤYogyakarta. ㅤBerdasarkan ㅤhasil ㅤpenelitian 

didapatkan ㅤhasil ㅤkoefisien ㅤkorelasi ㅤ(r) ㅤsebesar ㅤ0,587 ㅤdan ㅤprobabilitas ㅤ(p) ㅤsebesar 

0,000. Menunjukkan bahwa siswa dengan internal locus of control yang baik 

diharapkan dapat mengetahui bakat dan minat yang dimilikinya, dan pekerjaan 

apa yang mereka ingin jalani nantinya, sehingga dapat memilih dan merencanakan 

pendidikan yang akan mereka tempuh selanjutnya dan pada akhirnya memperoleh 

pekerjaan yang mereka inginkan. 

Penelitian ㅤkeempat ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤDewi, ㅤWahyuni ㅤ& ㅤSunarya, ㅤ(2014) 

yang ㅤdilakukan ㅤpada ㅤsubjek ㅤsiswa ㅤdi ㅤSMK ㅤNegeri ㅤSe-Kabupaten ㅤBuleleng ㅤyang 

memiliki ㅤProgram ㅤStudi ㅤKeahlian ㅤTeknik ㅤKomputer ㅤdan ㅤInformatika. 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤinternal ㅤlocus ㅤof ㅤcontrol 

memiliki ㅤhubungan ㅤyang ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkematangan ㅤkarir 

dengan ㅤsumbangan ㅤsebesar ㅤ36,053%. Pengalaman ㅤPraktik ㅤKerja ㅤIndustri 



7 

 

 

 

memiliki ㅤhubungan ㅤyang ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkematangan ㅤkarir 

dengan ㅤsumbangan ㅤsebesar ㅤ51,107%. Internal ㅤlocus ㅤof ㅤcontrol ㅤdan ㅤpengalaman 

Praktik ㅤKerja ㅤIndustri ㅤmemiliki ㅤhubungan ㅤyang ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap 

kematangan ㅤkarir ㅤdengan ㅤsumbangan ㅤsebesar ㅤ53,217%. 

Peneliti akan melakukan penelitian dengan subjek dan lokasi di SMK 

Setiabudhi Semarang. Alasan peneliti melakukan penelitian di SMK tersebut 

karena diperoleh infromasi mengenai banyaknya siswa yang mengalami belum 

memiliki perencanaan karir dan ketidaksiapan memasuki dunia kerja. 

Permasalahan seperti inilah yang penting guna dicermati karena kebingungan 

siswa dalam mempersiapkan dan menentukan pilihan kair di masa depannya 

berhubungan dengan pencapaian kematangan karir. 

Berdasarkan adanya permasalahan diatas dalam penelitian ini penulis 

tertarik guna melakukan penelitian dengan judul “ Hubungan Efikasi Diri dan 

Internal Locus of Control terhadap Kematangan Karir Siswa di SMK Setiabudhi 

Semarang.”  

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian adalah apakah ada hubungan antara efikasi diri dan internal 

locus of control terhadap kematangan karir pada siswa SMK Setiabudhi 

Semarang. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah guna menguji secara empirik hubungan antara efikasi 

diri dan internal locus of control terhadap kematangan karir pada siswa SMK 

Setiabudhi Semarang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan literatur 

khususnya dalam bidang psikologi pendidikan mengenai efikasi diri dan 

internal locus of control terhadap kematangan karir pada siswa SMK. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadibahan kajian bagi 

para pendidik, orangtua murid dan remaja khususnya bagi siswa SMK untuk 

memberikan pandangan mengenai kematangan karir, efikasi diri dan internal 

locus of control. 

 


